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ABSTRAK

Asfi Yanti We: Buku Cerita Berbantuan Augmented Reality sebagai Media untuk
Memperkenalkan Pendidikan Seks Anak Usia 5-6 Tahun. Tesis. Yogyakarta:
Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta, 2022.

Penelitian ini menghasilkan buku cerita berbantuan augmented reality
untuk pendidikan seks anak usia 5-6 tahun. Pendidikan seks diberikan sejak usia
dini dengan materi yang berkaitan dengan mengenal diri sendiri dan lingkungan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menguji kelayakan buku
cerita berbantuan augmented reality sebagai media untuk memperkenalkan
pendidikan seks anak usia 5-6 tahun ditinjau dari kevalidan, kepraktisan, dan
keefektifan.

Pendekatan dalam penelitian ini adalah research and development (R&D)
menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation,
Evaluation). Subjek penelitian adalah anak usia 5-6 tahun sebanyak 14 anak di
kelas ekperimen dan 12 anak di kelas kontrol. Instrumen yang digunakan yaitu
lembar validasi, lembar respon guru dan anak, dan lembar observasi
perkembangan anak. Keefektifan media untuk pendidikan seks anak diperoleh
dengan metode quasi experiment menggunakan Nonequivalent Control Group
Design.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelayakan buku cerita berbantuan
augmented reality memiliki kualitas materi dan media pada kategori sangat valid,
nilai kepraktisan media ditinjau dari skor respon guru dan respon anak pada
kategori sangat praktis, dan keefektifan media dilihat dari perbedaan nilai rata-rata
N-gain kelas ekperimen pada kategori tinggi (74%) dan kelas kontrol pada
kategori dan sedang (51%). Berdasarkan hasil tersebut, penggunaan buku cerita
berbantuan augmented reality layak digunakan sebagai media untuk
memperkenalkan pendidikan seks anak usia 5-6 tahun.

Kata kunci: pendidikan seks anak, augmented reality, buku cerita,
usia 5-6 tahun



ABSTRACT

Asfi Yanti We: A Storybook Assisted by Augmented Reality as a Media to
Introduce Sex Education for 5-6 Years Old Children. Thesis. Yogyakarta:
Faculty of Education, Yogyakarta State University, 2022.

This research produces a storybook assisted by augmented reality a sex
education media for 5-6 years old children. Sex education can be given from an
early age with the material related to knowing themself and their environment.
This study aimed to: develop and determine the quality of a storybook assisted
by augmented reality as a media to introduce sex education for 5-6 years old
children including validity, practically, and effectively.

This research was research and development (R&D) using ADDIE model
(Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation). The research
subjects were 14 children aged 5-6 years old in the experimental class and 12
children in the control class. The instruments used validation sheets, teacher and
child responses sheets, and child development observation sheets. The
effectiveness of child sex education media used a quasi-experimental method with
Nonequivalent Control Group Design. Data were analyzed using descriptive and
inferential statistics.

The results show that a storybook by augmented reality have the quality
of material and media are very valid categories, the practicality value of the media
from teacher's and child’s responses scores are very practical categories, and the
effectiveness of the media is seen as the difference of N-gain’s average value
from the experimental class with the high category (74%) and the control class
with a medium category (51%). Based on these results, a storybook assisted by
augmented reality is appropriate used as a media to introduce sex education for 5-
6 years old children.

Keywords: sex education for children, augmented reality, storybook,
5-6 year olds
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada zaman modern saat ini, terlihat bahwa perubahan yang terjadi semakin
lama semakin berkembang dan maju. Fase ini disebut juga dengan era globalisasi,
di mana terdapat indikasi keterbukaan, kemudahan akses informasi serta
kecanggihan teknologi. Manfaat ini menjangkau hingga ke pelosok negeri dan
melekat pada aspek kehidupan. Perubahan tersebut juga memberikan pengaruh
kepada dunia pendidikan dan telah menunjukkan sisi lain dari pendidikan itu
sendiri dengan perubahan pandangan dari berkembangan sebelumnya.

Modernisasi dalam dunia pendidikan mampu menggeser sebuah pemikiran
yang awalnya keberhasilan pendidikan berpegang pada hasil berubah menjadi
keberhasilan proses. Pemikiran terdahulu bahwa pola belajar berpusat pada guru
(teacher center) hingga bergeser menjadi berpusat kepada murid (student center).
Perubahan paradigma ini diyakini membuat transformasi, revolusi pembelajaran,
dan perubahan lainnya dalam pendidikan. Bentuk perubahan membawa implikasi
pada perubahan sistem, organisasi, implementasi dan evaluasi yang cukup
kompleks (Nadeak, 2014). Perubahan ini senantiasa disambut oleh stakeholder
pendidikan dengan hadirnya kebijakan yang diterapkan pada lembaga pendidikan.

Perubahan ini tentunya juga melibatkan seluruh jenjang pendidikan yang
ada, termasuk pendidikan anak usia dini. Banyak hal yang perlu dipersiapkan
sebagai bekal pelaksanaan, dengan harapan yang melekat pada semua orang tua

yaitu anak memperoleh proses pendidikan yang berkualitas serta mendapatkan



hasil yang maksimal. Harapan ini menjadikan tantangan sekaligus peluang
tersendiri bagi lembaga, mengingat dibutuhkan kesamaan persepsi dan
kesinambungan  dalam  memberikan  stimulus  perkembangan  untuk
memaksimalkan potensi yang ada pada anak usia dini (Diadha, 2015).

Anak usia dini adalah anak dengan rentang usia 0-6 tahun di mana tumbuh
kembang anak terjadi sangat cepat sehingga butuh stimulasi yang tepat yang
disebut juga dengan usia golden age. Pada usia tersebut pertumbuhan otak dan
fisik anak tumbuh secara maksimal dan terjadi perkembangan kepribadian, sikap,
pola perilaku, dan bentuk emosi anak. Selain itu Bloom menjelaskan 50%
inteligensia anak berkembang di usia 4 tahun, 80% telah terbentuk di usia 8 tahun,
dan pada usia 18 tahun inteligensia seseorang telah berkembang secara kompleks
(Mardi, dkk., 2014:80). Pada masa ini rangsangan berupa jasmani dan rohani
diberikan agar anak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal sesuai dengan
tingkatan usia.

Selain itu anak juga diberikan bekal agar siap masuk ke jenjang pendidikan
berikutnya, sehingga masa usia dini adalah waktu yang tepat bagi orang tua
maupun guru memberikan stimulasi demi perkembangan otak anak, salah satunya
dengan memuaskan rasa ingin tahu mereka terhadap sesuatu. Lontaran pertanyaan
anak merupakan sebuah kesadaran yang belum dipahami anak dari hasil
keterlibatan indera dalam menangkap kejadian yang ada. Fraiberg dalam bukunya
The Magic Years memberikan gambaran formasi kesadaran: “Kesadaran tidak
muncul dalam diri anak sampai umur lima atau enam tahun (Wuryani, 2008).

Pada usia ini anak sering bertanya kepada orang dewasa untuk menyusun



pengetahuannya melalui observasi atau pengamatan yang melibatkan indera anak
maupun melalui perantara untuk membangun pemahaman akal tentang dunia fisik,
biologis, dan sosial (Ronfard et al., 2018).

Dorongan atau ketertarikan anak dalam membangun pengetahuannya telah
dijelaskan oleh para ahli melalui pengamatan hingga menjadi sebuah teori salah
satunya teori psikoanalisis oleh Sigmud Freud. Freud memberikan pandangan
terhadap motivasi seksual yang dimulai semenjak anak lahir hingga dewasa. Pada
rentang usia 0-6 tahun Freud membagi menjadi tiga tahap yaitu fase oral pada
usia 0-1,5 tahun, fase anal pada usia 1,5-3 tahun, dan fase phallic pada usia 3-6
tahun ( Santrock, 2007:45). Masing-masing fase memiliki kecenderungan aktifitas
pemuasan yang berbeda. Pada fase oral/ bayi mencapai kepuasan melalui aktivitas
mulut seperti saat menyusu pada ibu dan memasukkan benda kedalam mulut.
Pada fase anal anak mencapai kepuasan pada daerah anus seperti pada aktivitas
BAK dan BAB. Pada fase phallic anak mulai menyadari bahwa ada perbedaan
dirinya antara laki-laki dan perempuan dan sadar adanya aktivitas dan kenikmatan
seksual (Marlina, 2016).

Memperkenalkan pendidikan seks harus diberikan kepada anak agar tidak
salah melangkah untuk kehidupannya (Ratnasari & Alias, 2016). Walaupun tidak
sedikit orang menganggap hal tersebut tabu untuk dibicarakan apalagi pada anak
di bawah umur. Seyogyanya mengajarkan pendidikan seks pada anak wajib
diberikan kepada anak sedini mungkin, agar anak memiliki tanggung jawab
terhadap dirinya sendiri. Hal tersebut telah dikemukakan oleh Erikson dengan

teori psikososial yang memberikan gambaran bahwa anak usia prasekolah berada



pada fase initiative vs guilt (inisiatif vs rasa bersalah). Pada usia tersebut anak
diminta untuk memikirkan tentang tanggung jawab akan diri sendiri, perilakunya,
mainan dan hewan peliharaan yang masuk kedalam tahap (Santrock, 2007: 46).
Fase tersebut adalah waktu yang tepat untuk mengenalkan tanggung jawab dan
membangun kesadaran anak dalam menjaga kebersihan diri pada proses foilet
training. Selain itu, usia prasekolah merupakan waktu yang tepat untuk
mengenalkan perilaku seperti etika masuk kamar orang sebagai penanaman
kepribadian baik yang harus dimiliki anak.

Anak prasekolah memiliki karakteristik yaitu rasa ingin tahu yang kuat,
pada konteks ini membuat anak bertanya-tanya tentang seks dan melakukan
eksperimen dengan alat kelaminnya (Trimulya, 2009:104). Pada masa ini anak
memiliki rasa penasaran untuk mengeksplorasi tubuhnya karena bisa dilihat dan
dirasakan. Pertanyaan-pertanyaan yang dilontarkan anak membuat orang tua harus
siap kapan saja jika anak menginginkan jawaban terkait seks. Hal ini menjadi
salah satu langkah orang tua dalam memberikan wadah pendidikan kepada anak.

Berkaca dari karakteristik anak tersebut pendidikan seks diberikan kepada
anak dalam bentuk penyampaian fakta yang berkaitan dengan tubuh, keluarga,
hubungan sosial, perilaku yang pantas dilakukan ataupun tidak, hingga
pengetahuan tentang pelecehan seksual (Senja, 2020: 18). Adapun materi yang
dapat diberikan kepada anak pada rentang usia prasekolah (5-6 tahun) yaitu
mengenal anggota tubuh yang tertutup baju dalam, memahami perbedaan laki-laki
dan perempuan, etika masuk ke kamar orang tua, praktik ke toilet, aturan

keamanan tubuh dari sentuhan tidak boleh (Dista, 2020).



Pendidikan seks anak usia dini pada dasarnya bertujuan untuk mengedukasi
atau memberi informasi kepada anak mengenai fitrahnya sebagai manusia yaitu
adanya perbedaan fisik laki-laki dan perempuan dan memahami karakter sesuai
jenis kelamin (Papalia, et.al., 2007). Pengenalan Berdasarkan ciri yang muncul
tersebut, kebanyakan orang meyakini pendidikan seks kepada anak sudah bisa
diberikan. Namun pada usia tersebut, anak belum mampu membedakan perilaku
yang baik atau buruk, belum mampu memperhitungkan sesuatu yang
membahayakan dirinya atau tidak. Ini termasuk karakteristik anak yang belum
mampu berfikir abstrak hanya bisa memahami hal-hal yang konkret dan dirasakan
secara nyata.

Pada saat anak bertanya mengenai seks maka sikap yang tepat adalah
dengan memberikan jawaban yang memuaskan sesuai dengan tahapan usia anak
dan mengarahkan tingkah laku mereka sesuai dengan norma yang berlaku
(Trimulya, 2009:104). Maka kesiapan anak dalam pendidikan seks juga berkenaan
dengan pendidikan etika. Olehkarenanya orang dewasa harus mengetahui cara
yang tepat untuk membantu anak memahami secara sederhana. Anak akan merasa
bahwa setiap hal yang berkaitan dengan seks ada aturan atau norma yang
mengikat untuk dapat diikuti dalam kehidupannya hingga dewasa sebagai bentuk
perlindungan terhadap dirinya sendiri.

Pentingnya pendidikan seks untuk anak dapat diberikan baik di rumah
maupun di sekolah. Sebuah survei menyatakan bahwa banyak peran yang dapat
memberikan pendidikan seks seperti orang tua, masyarakat, dokter, perawat,

hingga tenaga pendidik. Namun, pada survei tersebut banyak yang manyatakan



bahwa pendidikan seks baru bisa diberikan kepada anak di jenjang SMP atau usia
12-13 tahun. Padahal, informasi yang berkaitan dengan seks sudah harus
dikenalkan oleh orang tua sedini mungkin kepada anak (Senja, 2020:4). Bahkan
Paradigma dalam mengedukasi tentang seks pada anak telah berubah akhir-akhir
ini bahwa dimulainya pada usia balita, namun lebih dianjurkan untuk memulai
pendidikan seks kepada anak sejak dalam kandungan (Mardi, dkk., 2014).

Faktanya pendidikan seks tidaklah mudah diberikan kepada anak.
Pertanyaan yang dilontarkan anak mengenai seksual membuat orangtua merasa
canggung risih, malu dan tidak menjawab dengan jawaban yang jujur (Ligina,
Mardhiyah, & Nurhidayah 2018). Orang tua paham betul mengenai hal-hal rumit
seperti moral, mana yang bersifat pribadi dan tidak, mana yang boleh dibicarakan
mana yang tidak menurut aturan norma yang diterapkan di keluarga. Hal ini bisa
terjadi dikarenakan jarak yang jauh antara pengetahuan kognitif orang tua dengan
tingkat pemahaman anak. Anak mengerti dari penjelasan yang sederhana dengan
jumlah kata yang terbatas, namun anak memiliki keingintahuan yang besar sekali,
kritis, dan bersemangat untuk mencari tahu jawaban dari pertanyaannya. Ketika
anak belum puas dengan jawaban yang diberikan, maka anak akan mencari
jawabannya kepada yang lain. Masalah lain yang muncul ketika anak menemukan
jawaban yang salah dan justru menyesatkan.

Peran penting orang tua maupun guru ini termasuk melindungi anak-anak
dari bentuk kekerasan apapun yang merugikan anak. Kekerasan yang dilakukan
kepada anak juga beragam, mulai dari tindak kekerasan fisik, sosial, emosi,

pengabaian termasuk tindak kekerasan dan pelecehan seksual (Agustin, Saripah,



& Gustiana 2016). Orang tua dan guru berperan dalam pendidikan, pembinaan
dan perlindungan anak dari berbagai tindak kekerasan seksual (Erhamwilda,
Suhardini, & Afrianti, 2017). Olehkarenanya, penting sekali orangtua maupun
guru memiliki kesiapan dan bekal berupa pengetahuan mengenai pendidikan seks
yang ditujukan kepada anak usia dini.

Upaya pencegahan kekerasan melalui pendidikan seks tidak mudah
diberikan dan memiliki kendala, orang tua maupun guru tidak berani untuk
menyampaikan hal-hal berkaitan dengan pendidikan seks kepada anak disebabkan
banyak faktor. Kurangnya pengetahuan orangtua terhadap pentingnya pendidikan
seks anak, orangtua terlalu sibuk dengan pekerjaannya, orangtua terlalu cuek
terhadap anaknya dan orangtua menyerahkan pendidikan seks pada pihak sekolah
(Mustari, 2019:14). Beberapa orang tua mengaku sulit dan bingung untuk
menerapkan masalah seksual tersebut kepada anak. Kesulitan yang ditemui yaitu
ketika orang tua merasa belum cukup umur untuk mengerti hal yang berkaitan
dengan seks (Asmoro, 2006:5).

Selain itu materi tentang pendidikan seks juga menjadi masalah lainnya.
Terdata guru masih kurang dalam memahami pentingnya edukasi seks yang sesuai
untuk anak usia dini, dan minimnya fasilitas pendukung adalah masalah lain yang
ditemui selama ini. Hal tersebut dibuktikan dalam penelitian (Astuti, 2017:250)
berkesimpulan bahwa pendidikan seksual belum optimal diberikan dikarenakan
keterbatasan pengetahuan guru dan fasilitas yang kurang mendukung sedangkan

orang tua hanya mengandalkan penjelasan dari guru di sekolah.



Bentuk perlindungan kepada anak ini yang menjadi penguat oleh orang tua
dan guru harus selalu waspada terhadap kejahatan kepada anak yang bisa terjadi
kapan dan di mana saja. Seperti kasus yang ditemukan di Vietnam di awal 2019
yaitu tindak pelecehan seksual terekam CCTV yang dilakukan oleh seorang jaksa
senior terhadap anak kecil di dalam lift. Namun, di pengadilan tuduhan ini
dianggap kurang bukti dan memutuskan pelaku tidak bersalah (Senja, 2020:6).
Tentunya kejadian ini membuat miris hati, bukan saja orang tuanya namun juga
membuat orang-orang yang melihat rekaman tersebut geram terhadap pelaku.

Kekerasan seksual pada anak juga terjadi di Indonesia. Survei nasional oleh
Kementerian PPPA yang dihimpun pada tahun 2018 ditemukan kasus kekerasan
seksual pada anak perempuan dan laki-laki sebesar 62 persen, dimana terdapat
perbandingan yaitu satu dari 11 anak perempuan dan satu dari 17 anak laki-laki
(Unicef, 2020: 46). Selain itu adanya korelasi antara pendidikan seks dengan
kejahatan seksual menjadi masalah lain yang harus diperhatikan. Situmorang
(2020) mengungkapkan adanya perilaku pelecehan seksual oleh pedofilia yang
melibatkan 42 anak terjadi di daerah Sumatera Utara dan ada 6 anak terjadi Jawa
Barat dan menjadi dasar perlunya pendidikan seks untuk anak. Temuan tindak
kekerasan lain dilaporkan oleh PPPA Sumatera Barat tahun 2018 menemukan 55
kasus, di mana kekerasan seksual dengan 14 kasus. Pada tahun 2019 mengalami
kenaikan jumlah menjadi 115 kasus, parahnya pada awal tahun 2020 saja sudah
terjadi 15 kasus (Yefrinanda, 2021). Kasus pelecehan seksual belakangan ini

semakin bertambah. Menghimpun data dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia



(KPAI), dilaporkan ada 419 kasus kekerasan seksual yang terjadi pada anak di
tahun 2020 (Margaretta & Kristyaningsih, 2021).

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada praktisi pendidikan
mengungkapkan bahwa guru PAUD belum memahami bagaimana implementasi
pendidikan seks yang ditujukan untuk anak usia dini. Hal ini msih belum familiar
dan tidak tercatat kedalam program khusus di sekolah. Namun, untuk materi
seperti mengenal nama, jenis kelamin dan troilet training sudah tertuang ke dalam
program sekolah melalui implementasi tema “Diriku”. Walaupun materi telah
disampaikan kepada anak, tetapi materi mengenal bagian tubuh belum
mengenalkan bagian tubuh yang tertutup baju dalam dan tidak boleh disentuh
orang lain, selain itu ketika proses ke toilet tidak dijelaskan secara runut, sehingga
masih ada anak yang buang air dengan posisi berdiri tidak membersihkan
kelaminnya. Pada pelaksanaanya, kendala yang diungkapkan dalam penyampaian
materi tersebut yaitu anak kurang fokus saat pembelajaran berlangsung, jenis
kegiatan dan metode penyampaian kurang bervariasi, kurangnya bahan ajar, dan
kesediaan media yang terbatas dan kurang memadai. Media yang banyak
digunakan berupa media gambar dan hanya sedikit sekolah yang memiliki
miniatur gambar bagian tubuh manusia, sehingga media yang digunakan masih
media konvensional. Uraian di atas memberikan gambaran akan pendidikan seks
di Indonesia masih sangat rendah, belum menjadi materi wajib sekolah, dan
selama ini hanya berupa wejangan atau nasehat (Senja, 2020: 17).

Masalah-masalah seperti ini dapat dicegah dengan memberikan penguatan

kepada anak dalam menjaga dan melindungi dirinya sendiri melalui pendidikan



seks. Pada jenjang pendidikan paling rendah bisa diemban oleh guru PAUD yang
memiliki peran yang sangat penting untuk memperkenalkan pendidikan seks
kepada anak. Hal ini dikarenakan guru PAUD merupakan garda terdepan dalam
pendidikan seks pada jenjang sekolah paling rendah (Hasni & Suparno, 2019).
Oleh karena itu guru harus memiliki pengetahuan tentang pendidikan seks untuk
anak usia 5-6 tahun. Selain itu, guru juga harus mampu mengenalkan materi
pendidikan seks kepada anak menggunakan media dan metode yang menarik.

Sejalan dengan itu, dibutuhkanlah alat bantu atau media pembelajaran untuk
memudahkan penyampaian materi pendidikan seks yang ditujukan kepada anak
usia dini. Media menjadi jembatan antara penyampai materi yaitu guru kepada
penerima materi yaitu siswa (Kustiawan, 2016:9). Lebih lagi, dalam pembelajaran
anak usia dini, media adalah sarana untuk menjelaskan pembelajaran terlihat
konkret. Anak perlu dibantu dengan contoh nyatat dari apa yang dilihat, didengar,
dan dipegang melalui buku cerita, alat peraga, film, poster dan lainnya (Wuryani
Septiana dalam Mardi, Lovusa, dkk, 2014:55).

Media buku cerita merupakan media yang banyak disukai anak. Buku cerita
yang menarik memberikan manfaat pada perkembangan anak wusia dini.
Pemanfaatan buku cerita dapat mengembangkan kemampuan berbahasa anak,
berbicara dan mengeluarkan pendapat, selain itu bisa menghadirkan imajinasi
anak yang kuat dan mampu memahami perasaan orang lain (Hansol. et al. (2021);
Madyawati, 2017:154). Selama membaca buku secara konsisten dikaitkan dengan
adanya peningkatan aktivitas saraf di lobus frontal anak. Hal ini terjadi dengan

menemukan korelasi yang signifikan dan positif antara tingkat aktivasi otak dan
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jumlah perilaku verbal dan non-verbal ibu dan anak yang terjadi selama
mendengarkan cerita misalnya menarik perhatian, bertanya, dan menunjuk (Ohgi
etal.,2010).

Buku cerita yang ditujukan kepada anak usia dini terdiri dari ilustrasi
gambar dan teks. Komposisi gambar yang dibuat mencapai 90% dan dilengkapi
dengan teks sederhana (Pusat Kurikulum dan Perbukuan dalam Triansyah,
2020:23). Ilustrasi tersebut membantu anak dalam menggambarkan isi cerita yang
disampaikan termasuk mengenalkan pendidikan seks kepada anak. Studi telah
melaporkan penggunaan media buku cerita dengan berbagai pendekatan dan
model efektif yang digunakan untuk pendidikan seks anak (Fitriani, Fajirah &
Wardani, 2021; Oktarina & Liyanovitasari, 2019; Yuniarni, 2021).

Selain buku cerita, media yang dapat dimanfaatkan sebagai untuk anak yaitu
menggunakan media berbasis teknologi tepat guna atau multimedia pembelajaran
(Hardiyantari & Fatmawati, 2021). Penggunaan multimedia yang berbasis
teknologi belakangan ini mendapat perhatian. Hal ini bersinergi dengan
meluasnya penggunaan teknologi dalam kehidupan sehari-hari, lingkungan, dan
inovasi pendidikan berbagai disiplin ilmu (Radu, 2014; Ross dkk, 2010).
Pemanfaatan media berbasis teknologi pada anak usia dini berguna untuk
stimulasi perkembangan anak. Teknologi dan media digital kini telah melekat
dalam kehidupan anak dan mampu memberikan dampak yang signifikan terhadap
perkembangan dan pembelajaran awal anak (Alelaimat et al., 2020). Dengan
demikian, penggunaan teknologi pada media pembelajaran terus dilakukan

pengembangannya.
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Salah satunya inovasi teknologi yang menarik perhatian dan mulai banyak
dikembangkan sebagai media pembelajaran akhir-akhir ini yaitu pemanfaatan
teknologi augmented reality (AR). Augmented reality (AR) yaitu pemanfaatan
teknologi yang dapat menggabungkan objek berupa dua dimensi atau tiga dimensi
dalam dunia maya menjadi terlihat di dunia nyata dalam waktu yang sama
(Ismayani, 2020:2). Tercatat dari rentang waktu 2011 hingga 2016, banyak jurnal
yang terindeks SSCI berasal dari penulis dari negara Taiwan, Spanyol dan
Amerika Serikat, laporannya meningkat secara signifikan sejak 2013 (Chen ef al.,
2017). Pemanfaatan teknologi augmented reality (AR) pada jenjang pendidikan
anak usia dini pada tahun 2009-2018 tecatat terjadi peningkatan publikasi
augmented reality dengan keuntungan dapat meningkatkan motivasi anak
(Masmuzidin & Aziz, 2018). Salah satu penerapan yang diungkapkan yaitu
pengenalan kosakata bahasa inggris melalui augmented reality (AR) yang
meningkatkan motivasi belajar anak serta meningkatkan hubungan sosio-afektif
anak (Redondo et al., 2020). Selain itu, telah dilaporkan bahwa pemanfaatan
teknologi juga dapat digunakan untuk mengenalkan pendidikan seks yang
ditujukan kepada anak usia dini melalui media flashcard dan memanfaatkan
teknologi augmented reality (Hardiyatari & Fatmawati, 2021).

Berdasarkan paparan di atas, maka penulis merasa perlu dilakukan
pengembangan berupa media yang menarik untuk mengenalkan pendidikan seks
kepada anak. Media yang kembangkan berupa buku cerita berbantuan augmented
reality karena melalui buku cerita anak memperoleh banyak manfaat pada proses

perkembangannya. Selain itu, pemanfaatan teknologi augmented reality
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memberikan pengalaman yang menarik serta dapat meningkatkan motivasi dan
konsentrasi anak. Media yang dikembangkan berbeda dari peneliti sebelumnya
yang menggunakan flashcard, sehingga menjadi poin keterbaruan dalam
penelitian ini yaitu menggunakan buku cerita. Buku ini menjadi media
mengenalkan materi pendidikan seks kepada anak usia 5-6 tahun yang dibacakan
oleh guru di sekolah. Maka penelitian ini diberi judul “Buku Cerita Berbantuan
Augmented Reality sebagai Media untuk Memperkenalkan Pendidikan Seks

Anak Usia 5-6 Tahun”.

B. Identifikasi Masalah
Mengacu pada latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa
masalah sebagai berikut:

1. Pendidikan seks masih dianggap tabu untuk disampaikan kepada anak.

2. Pendidikan seks tidak mudah diberikan kepada anak usia dini, hal ini
membuat orangtua merasa canggung, malu, risih, dan tidak mau menjawab
dengan jujur.

3. Kurangnya pengetahuan orang tua terhadap pendidikan seks, kondisi
orangtua yang sibuk, bersikap cuek, dan menyerahkan pendidikan seks
kepada pihak sekolah karena merasa bingung untuk menerapkan
pendidikan seks untuk anak.

4. Banyak kasus pelecehan seksual oleh pedofilia yang terjadi hampir di
seluruh wilayah Indonesia dan mengalami peningkatan pada masa

pandemi covid-19.
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5. Implementasi pendidikan seks di sekolah belum maksimal, anak kurang
fokus saat pembelajaran berlangsung, metode dan jenis kegiatan yang
kurang bervariasi, kurangnya bahan ajar dan media. Media yang
digunakan selama ini berupa media konvensional.

6. Minimnya media yang memanfaatkan teknologi augmented reality untuk

pendidikan seks yang ditujukan kepada anak usia dini.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas perlu diberikan batasan agar lebih
fokus dan tepat sasaran dalam penanganannya. Fokus peneliti lebih kepada materi
pendidikan seks yang ditujukan kepada anak usia dini dan disesuaikan dengan
tingkat pencapaian perkembangan pada anak usia 5-6 tahun. Materi disampaikan

melalui media buku cerita yang berbantuan teknologi augmented reality.

D. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah prosedur pengembangan buku cerita berbantuan
augmented reality untuk memperkenalkan pendidikan seks anak usia 5-6
tahun?
2. Bagaimana kualitas buku cerita berbantuan augmented reality sebagai
media untuk memperkenalkan pendidikan seks anak usia 5-6 tahun

ditinjau dari kevalidan, kepraktisan dan kefektifannya?

E. Tujuan Pengembangan
1. Mengembangkan media berupa buku cerita berbantuan augmented

reality sebagai media untuk memperkenalkan pendidikan seks anak usia
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5-6 tahun melalui model pengembangan ADDIE.
2.  Mengetahui kualitas buku cerita berbantuan augmented reality sebagai
media untuk memperkenalkan pendidikan seks anak usia 5-6 tahun

ditinjau dari kevalidan, kepraktisan, dan kefektifannya.

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Produk yang dihasilkan dari pengembangan buku cerita berbantuan
augmented reality sebagai media untuk memperkenalkan pendidikan seks anak
usia 5-6 tahun yang kemas dalam bentuk buku yang menarik dibaca anak dengan
bantuan guru. Buku cerita ini juga dapat digunakan menggunakan ponsel pintar
dengan cara memindai marker kemudian akan muncul objek 2D atau 3D di layar
ponsel. Buku cerita ini juga dilengkapi dengan kegiatan interaktif sederhana
dengan cara anak dapat menggunakan alat tulis berupa spidol untuk menarik garis
pada maze dan memberi tanda pada buku. Buku cerita ini digunakan oleh
pendidik anak usia dini pada jenjang TK yang akan dipandu di dalam buku
panduan. Buku panduan ini berisi pengetahuan umum tentang pendidikan seks
yang ditujukan kepada anak usia dini, kegiatan-kegiatan mengenai pendidikan
seks, serta penerapan yang dapat dilakukan oleh anak 5-6 tahun. Berikut
spesifikasi produk yang akan dikembangkan:

1. Buku cerita berbantuan augmented reality diberi judul ‘“Menyayangi
Diriku” merupakan media yang digunakan untuk pendidikan seks anak
usia 5-6 tahun. Buku cerita memuat gambar dan teks sebagai penjelasan
dari ilustrasi gambar. Buku cerita memiliki spesifikasi berikut yaitu

sampul buku menggunakan hard cover, isi buku menggunakan bahan
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board tebal, memiliki ukuran buku 21x21x2cm, memiliki 16 halaman
dan dilengkapi dengan warna full color untuk menarik perhatian peserta
didik.

Animasi 2D dan 3D, animasi ini digunakan sebagai bantuan ketika
menggunakan buku cerita. Objek akan ditampilkan pada layar monitor
smartphone yang telah dipasang aplikasi “Menyayangi Diriku” melalui
program augmented reality untuk memberikan informasi yang lebih jelas
dibandingkan dengan media gambar.

Buku panduan penggunaan media, buku ini digunakan untuk
memberikan penjelasan mengenai langkah penggunaan media, informasi

aplikasi, hingga desain pembelajaran dan penilaian yang digunakan.

G. Manfaat Pengembangan

Manfaat yang didapat dari pengembangan buku cerita pendidikan seks anak

usia dini berbantuan augmented reality adalah sebagai berikut:

Manfaat teoretis

Secara teoretis, penelitian ini dapat menambah wawasan keilmuan dalam

pengembangan buku cerita berbantuan augmented reality sebagai media

untuk memperkenalkan pendidikan seks anak usia 5-6 tahun.

2. Manfaat Praktis

a. Manfaat bagi anak dapat mengetahui meteri pendidikan seks yang

sesuai dengan sesuai usia anak.
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b. Bagi pendidik, penelitian ini dapat membantu meningkatkan
kompetensi dan pemahaman terkait pendidikan seks melalui media
yang dikembangkan.

c. Bagi lembaga PAUD, penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu
inventaris media sebagai penunjang materi untuk mengenalkan

pendidikan seks kepada anak usia 5-6 tahun.

H. Asumsi Pengembangan

Asumsi pengembangan buku cerita berbantuan augmented reality yaitu

sebagai berikut:

1.

Pentingnya pendidikan seks diberikan sejak usia dini menjadikan anak
lebih peduli terhadap dirinya, kesehatan, dan pentingnya menjaga dirinya
dari hal-hal yang akan membahayakan untuk dirinya.

Selain orangtua, guru di sekolah memiliki peran penting dalam memberi
informasi pendidikan seks anak usia dini melalui media pembelajaran.
Media pembelajaran berupa buku cerita berbantuan augmented reality
dapat mengenalkan kepada anak usia 5-6 tahun tentang pendidikan seks.
Media yang dikembangkan berupa buku cerita tentang pendidikan seks
berbantuan augmented reality yang melibatkan kecanggihan teknologi
dapat menciptakan proses belajar yang menarik, menyenangkan, dan
berkesan untuk anak usia dini.

Penggunaan media pembelajaran tentang pendidikan seks anak usia 5-6
tahun dapat digunakan sesuai dengan Kurikulum PAUD 2013 tengan

tema “Diriku” di semester 1.
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